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Abstract  
This research aimed to explore the influence simultaneously and partially 
the current ratio, debt to equity ratio and total asset turnover of the return on assets 
in the retail industry. The research was conducted at retail companies listed in 
Indonesia Stock Exchange in 2012-2014. This research population by 22 retail 
companies and research used a sample of 10 companies. This research is a 
quantitative research. The sampling technique in this reseach using a non-
probability sampling using purposive sampling method. 
 
Data analysis techniques used in this research is multiple linear regression. 
The test results of analysis showed that the current ratio, debt to equity ratio, and 
total asset turnover simultaneously significant effect on return on assets. While the 
current ratio test results partially no significant effect on return on assets. The test 
results for the analysis of debt to equity ratio and total asset turnover is partially 
significant effect on the return on assets. In this study, using the significant value 
of less than 0.05%. 
 





Berdasarkan hasil analisa data, pembahasan yang telah dikemukakan pada 
Bab IVdan didukung pula oleh hasil penelitian-penelitian terdahulu maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:  
1. Berdasarkan hasil uji statistik untuk hipotesis kesatu menyatakan bahwa 
Current Ratio, Debt To Equity Ratio dan Total asset Turn Over secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset di Bursa Efek 
Indonesia, karena F hitung lebih besar dari F tabel.  
2. Berdasarkan hasil uji statistik untuk hipotesis kedua menyatakan bahwa 
Current Ratio secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On 
Asset di Bursa Efek Indonesia, hal ini disebabkan t hitung lebih kecil dari t 
tabel.  
3. Berdasarkan hasil uji statistik untuk hipotesis ketiga menyatakan bahwa Debt 
To Equity Ratio secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return On 
Asset di Bursa Efek Indonesia karena t hitung lebih besar dari t tabel.  
4. Berdasarkan hasil uji hipotesis keempat menyatakan bahwa Total Asset Turn 
Over secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset di Bursa 





Setelah dilakukan penelitian dan diperoleh hasilnya maka akan lebih 
baik apabila peneliti memberikan saran-saran bagi pihak yang akan menggunakan 
penelitian ini. Adapun saran-saran yang disampaikan penulis diantaranya: 
 
1. Bagi para investor baik untuk corporate maupun perorangan yang akan 
menanamkan modalnya di pasar modal Indonesia khususnya di bidang retail 
harus memperhatikan tentang laporan keuangan perusahaan- perusahaan yang 
akan dituju dengan cermat dan teliti.  
2. Bagi para investor hendaknya tidak ragu-ragu menginvestasikan dananya 
untuk jangka panjang di Bursa Efek Indonesia, mengingat kinerja perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia semakin baik, yang 
tercermin dari terus meningkatnya nilai profitabilitas perusahaan retail yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
3. Hendaknya investor lebih memperhatikan pada total asset turn turn over 
sebagai salah satu faktor dalam menilai naik tingkat fuktuatif return on asset. 
Hal ini diperlukan lebih mempertimbangkan perusahaan mana saja yang 
konsisten dalam menjaga perputaran asset perusahaan dari sisi operasional 
perusahaan.  
4. Hendaknya investor tidak hanya memperhatikan besarnya current ratio, debt 
to equity ratio dan total asset turn over dalam hal investasi, akan tetapi akan 
lebih baik jika didukung dengan melihat faktor-faktor fundamental lainnya 
yang bisa mempengaruhi tingkat return on asset, agar dalam investasinya 
investor tidak berspekulasi tanpa mempertimbangkan faktor lain yang lebih 
rasional yang bisa dijadikan acuan.  
5. Bagi perusahaan retail harus diperhatikan perputaran asset lancarnya agar 
dalam kegiatan operasional bisa menghasilkan profit yang diharapkan.  
6. Bagi peneliti yang akan datang diharapkan mampu menambahkan variabel-
variabel lainnya khususnya yang mempunyai pengaruh dengan nilai return on 
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